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1. “Berbuat baiklah kepada sesame dan jangan pernah mengaharapkan imbalan 
apapun, kita lakukan dengan penuh keikhlasan”. 
2. “ Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda, bangkit lagi untuk 
mewujudkannya”.    
3. “Amalan yang tak akan terputus meskipun kita meninggalkan dunia yaitu ilmu 
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4. “Kita tidak akan pernah mendapatkan masa depan jika kita tidak pernah 
memikirkannya”. 
5. “Segala sesuatu di dunia ini hanyalah cobaan dari Allah SWT, kita harus selalu 
tawakal dan bersyukur atas nikmat yang diberikan kepada kita”. 
6. “Perjuangan hidup ini harus kita sertai dengan doa dan usaha, dengan begitu 
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       Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengetahui prosedur penggunaan 
metode demonstrasi dalam pelajaran tune up motor bensin; (2) Mengetahui 
motivasi siswa yang diberi  metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor 
bensin; (3) mengetahui hasil belajar siswa yang diberi metode demonstrasi 
Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK 
Muhammadiyah Cawas Klaten tahun  ajaran 2011/2012 sebanyak 3 kelas (106 
siswa). Untuk mengetahui validitas isi instrumen dengan mengkonsultasikan 
kepada para ahli (expert judgement) dan validasi konstruk menggunakan rumus 
Product Moment dari Pearson dan korelasi biserial. Reliabilitas instrumen diuji 
dengan menggunakan rumus Alpha Chronbach, dengan koefisien reliabilitas 
angket sebesar 0,698, dan validitas hasil belajar (terlampir). Metode pengumpulan 
data menggunakan angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perlunya prosedur penggunaan  
pelaksanaan metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor bensin yang benar 
agar pelaksanaannya lebih baik lagi; (2) Motivasi belajar siswa cenderung tinggi 
hal ini dapat dilihat dari persentase sebesar 85,26% (3) Hasil belajar siswa juga 
tergolong baik hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar siswa sebanyak 31 siswa 
atau 26% siswa dari kategori sangat tinggi telah mencapai KKM sedangkan 52 
siswa atau 52,8% dari kategori tinggi telah mencapai KKM jadi total 83 siswa dari 
106 siswa telah mencapai KKM. Dengan demikian penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses 
peningkatan sumber daya manusia itu sendiri. Menyadari pentingnya 
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia maka pemerintah dan 
juga pihak – pihak terkait bersama telah dan terus berupaya mewujudkan 
hal tersebut dengan melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang 
lebih berkualitas. 
Perkembangan teknologi ikut mempengaruhi bidang pendidikan 
dimana teknologi yang diterapkan dalam pendidikan sejak dahulu adalah 
teknologi sederhana seperti penggunaan papan tulis dan kapur, pena dan 
tinta, dan lain – lain. Namun sejalan dengan perkembangan teknologi 
maka bidang pendidikan juga ikut berkembang dimana teknologi maju 
yang digunakan dalam pendidikan dapat berupa audio dan video casette, 
over head projector, film slide, mesin pengajaran, komputer, CD Rom dan 
internet. Perkembangan teknologi pendidikan lebih menekankan kepada 
penggunaan alat – alat berteknologi untuk menunjang efektifitas dan 






 Perkembangan teknologi pendidikan dalam arti teknologi sistem, 
teknologi pendidikan menekankan penyusunan program pengajaran atau 
rencana pelajaran dengan menggunakan pendekatan sistem, program 
pengajaran ini bisa semata – mata program sistem, bisa program sistem 
yang ditunjang dengan alat dan media dan bisa juga program sistem yang 
dipadukan dengan alat dan media pengajaran. 
 Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidik adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil belajar, melakukan penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat. Pendidik berkewajiban menciptakan suasana belajar 
yang bermakna, mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baik 
lembaga, profesi sesuai kepercayaan yang diberikan.  
Guru sebagai fasilitator memiliki peran memfasilitasi siswa-siswa 
untuk belajar semaksimal mungkin dengan mempergunakan berbagai 
strategi, metode, media, dan sumber belajar. Dalam proses pembelajaran 
siswa sebagai titik sentral belajar, siswa yang lebih aktif, mencari dan 
memecahkan masalah belajar, dan guru membantu kesulitan-kesulitan 
siswa yang mendapat kendala, kesulitan dalam memahami, dan 
memecahkan masalah. Pengetahuan dan ketrampilan bagi seorang guru 
suatu hal yang mutlak. Guru sebagai seorang komunikator maka berperan 
mengkomunikasikan materi pelajaran baik verbal dan non-verbal. 





Komunikasi materi pelajaran tidak terbatas di dalam kelas semata namun 
dirancang juga diluar kelas, berupa tugas terkontrol dan terukur, baik 
materi teoritis dan praktis, sehingga materi pelajaran yang disajikan lebih 
komunikatif. Komunikasi pembelajaran mempunyai tujuan yang lebih 
spesifik atau khusus. Komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa akan 
menjadi lebih menarik jika siswa dapat interaktif memberikan umpan balik 
sehingga guru pun akan mendapatkan jawaban dari proses komunikasi 
yang dilakukan.  
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran juga sangat 
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena 
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan 
melalui penggunaan metode pembelajaran. Secara singkat strategi 
menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan, sedangkan 
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 
Seorang guru sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian secara 
umum mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai kebaikan metode 
maupun mengenai kelemahan-kelemahannya. Ada beberapa metode yang 
dikenal dalam pengajaran, misalnya yaitu metode ceramah, metode 
demonstrasi, metode pemberian tugas, metode eksperimen, metode tanya-
jawab, dan sebagainya. Dengan memilih metode yang tepat, seorang guru 
selain dapat menentukan output atau hasil lulusan dari lembaga 
pendidikan, juga merupakan landasan keberhasilan lembaga pendidikan, 
dan juga menjadi pengalaman yang disenangi bagi siswa didik.   





Dalam peningkatan hasil belajar siswa, sudah menjadi kewajiban 
seorang pendidik atau guru untuk menggunakan atau menemukan metode 
dan alat yang tepat dalam proses pembelajaran. Karena dengan metode dan 
alat yang sesuai dapat memudahkan siswa atau peserta didik memahami 
apa yang dipelajari dan meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa. 
Selain itu jika dalam proses belajar mengajar yang jarang menggunakan 
media, maka kebanyakan perhatian siswa pada pelajaran akan terpecah 
belah, sehingga siswa banyak yang berbicara sendiri dengan temannya dari 
pada mendengarkan pelajaran dari guru dan mencatat pelajaran, dan ketika 
sampai dirumah siswa lupa dan tidak paham mengenai materi yang 
disampaikan waktu di sekolah tadi. Sebagai akibatnya prestasi belajar 
siswa akan menjadi rendah. Dengan penggunaan metode demonstrasi yang 
tentunya melibatkan media pembelajaran yang minimal dan monoton, 
diperkirakan menyebabkan prestasi belajar siswa akan rendah, sehingga 
dengan demikian sulit dicapai keberhasilan pembelajaran dan SMK 
Muhammadiyah Cawas mulai menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran dengan metode demonstrasi merupakan salah 
satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran, 
biasanya metode ini banyak digunakan oleh guru untuk proses 
pembelajaran praktek pada Sekolah Menengah Kejuruan khususnya 
program keahlian Teknik Otomotif, dengan penggunaan metode ini 
diharapkan siswa dapat termotivasi dan tertarik untuk mengikuti proses 





belajar mengajar, karena siswa dapat langsung mengetahui benda atau 
obyek dan kebanyakan siswa ingin tahu tentang sesuatu yang diajarkan 
oleh gurunya. Berdasarkan pengamatan proses belajar mengajar mata 
diklat produktif tune up motor bensin kelas X SMK Muhammadiyah 
Cawas Klaten dalam kegiatan belajar mengajar guru masih belum 
maksimal menggunakan metode demonstrasi serta masih monoton dalam 
menyampaikan materi sehingga masih banyak siswa yang belum begitu 
paham dalam menerima materi pelajaran yang diberikan.  
 Terlaksananya suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari 
kemampuan siswa dalam program pengajaran dan tingkat-tingkat 
penguasaan terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Yang 
kesemuanya itu ditentukan oleh faktor internal sekolah diantaranya 
tingginya kualifikasi input siswa, proses yang maksimal, tingginya 
motivasi siswa, tingginya disiplin dan kreatifitas dukungan keluarga yang 
optimal, guru yang profesional dan memadai.  
Perkembangan mental peserta didik di sekolah, antara lain meliputi 
kemmpuan untuk bekerja secara abstraksi menuju konseptual. Implikasi 
pada pembelajaran harus memberikan pengalaman yang bervariasi 
dengan metode yang efektif dan bervariasi juga. Penggunaan metode 
yang tepat akan menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 
Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode – 
metode yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi 
pada peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan membantu 





peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar di 
sekolah haruslah fleksibel dan tidak kaku, serta perlu menekankan pada 
kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan menuju 
kedewasaan. Sehingga metode pembelajaran yang dipilih dan 
dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas peserta didik 
(E. Mulyasa,2009:106-107). 
Dalam pendidikan kejuruan disini fungsi guru sangat berperan 
dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis 
pekerjaan tertentu sedangkan metode adalah cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk 
menciptakan mengajar dan belajar. Dengan metode ini diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan guru 
sehingga terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan 
sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai 
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan 
baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru.  
Kedua kegiatan ini saling mempengaruhi dan dapat menentukan 
hasil belajar. Disini kemampuan guru dalam menyampaikan atau 
mentransformasikan bidang studi dengan baik, merupakan syarat mutlak 
yang tidak dapat ditawar lagi karena hal ini dapat mempengaruhi proses 
mengajar dan hasil belajar siswa. Untuk dapat menyampaikan pelajaran 
dengan baik agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, seorang guru 





selain harus menguasai materi, dia juga dituntut untuk dapat terampil 
dalam memilih dan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk 
situasi dan kondisi yang dihadapinya.  
Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti, di SMK 
Muhammadiyah Cawas telah memiliki sarana yang cukup lengkap, dan 
dalam pelajaran tune up motor bensin banyak materi yang dapat 
diterapkan atau dipraktekkan dengan menggunakan sarana prasarana yang 
telah tersedia, hasil belajar siswa yang belum tercapai, dan kurangnya 
kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran, menggunakan metode 
demonstrasi. Dengan adanya metode demonstrasi terjadinya verbalisme 
dalam pembelajaran dapat dihindari, sebab seluruh siswa langsung 
memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. Dengan begitu proses 
belajar-mengajar dapat efektif dan efisien. Pembelajaran  yang efektif 
adalah bila guru mampu memfungsikan seluruh panca indera murid. 
Berdasarkan hal-hal diatas maka penulis ingin mengetahui bagaimana 
pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor 
bensin.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan pemikiran pada latar belakang masalah diatas maka di 
identifikasi beberapa permasalahan yaitu: 
1. Belum tercapainya hasil belajar yang diharapkan 
2. Masih kurangnya kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran. 





3. Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar belum 
maksimal karena guru belum terbiasa dan kurang memahami konsep 
dari metode demonstrasi. 
4. Kurangnya kesiapan dalam proses penggunaan metode demonstrasi 
oleh guru. 
 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan pada latar 
belakang masalah maka tidak semua masalah dapat dibahas. Karena 
disamping keterbatasan, kemampuan, waktu, dan dana, serta lebih 
memperdalam analisa data maka pada penelitian ini hanya akan membahas 
permasalahan pada pelajaran tune up motor bensin. 
1. Suasana belajar yang kurang bervariasi dan monoton membuat siswa 
kurang menikmati proses belajar mengajar sehingga hasil belajar 
siswa cenderung menurun. 
2. Penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar 
belum maksimal karena guru belum kurang memahami konsep dari 
Metode Demonstrasi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang telah diuraikan diatas maka didapatkan 
rumusan masalah  sebagai berikut: 





1. Bagaimanakah prosedur penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran mata pelajaran tune up motor bensin pada siswa kelas X 
di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 
2. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X terhadap penggunaan 
metode demonstrasi oleh guru dalam pembelajaran mata pelajaran 
tune up motor bensin di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 
3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
demonstrasi dalam pembelajaran pada mata pelajaran tune up motor 
bensin untuk siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti merumuskan tujuan penelitian antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan metode demonstrasi untuk siswa kelas 
X pada mata pelajaran tune up motor bensin di SMK Muhammadiyah 
Cawas Klaten.  
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas X terhadap 
penggunaan metode demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor 
bensin di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten.  
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor bensin untuk siswa 
Kelas X di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten. 






F. Manfaat Penelitian 
Dengan mengetahui hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan 
metode demonstrasi maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat yaitu 
sebagai berikut : 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan 
terhadap ilmu pendidikan, yaitu sebagai masukan dan informasi kepada 
pihak sekolah, terutama guru  agar dapat melaksanakan metode 
demonstrasi dengan baik, terutama dalam hal kesiapan guru, pelaksanaan 
proses belajar mengajar serta pencapaian tujuan pembelajaran pada mata 
pelajaran. Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada pihak 
sekolah mengenai pelaksanaan metode demonstrasi oleh guru, khususnya 
guru yang mengampu mata pelajaran produktif Bidang Keahlian Mekanik 
Otomotif SMK Muhammadiyah Cawas Klaten. Selain itu, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sumber referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara praktis 
a. Memberi informasi dan masukan kepada guru agar dapat 
melaksanakan pembelajaran yang menggunakan metode demonstrasi 
dengan baik dan lancar sesuai dengan tujuan. 
b. Memberi informasi dan masukan kepada guru untuk memperhatikan 
persiapan proses pembelajaran sebelum dimulai dengan seksama. 





c. Memberikan informasi dan masukan tentang pelaksanaan metode 
demonstrasi dengan baik dan benar. 
d. Memberi informasi dan masukan  bagi SMK Muhammadiyah Cawas 
Klaten dan sekolah lainnya agar dapat memperhatikan kesiapan dalam 



























A. Deskripsi Teoritis 
1. Pengertian Belajar  
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya Oemar Hamalik (1995:2). Dalam belajar dan 
pembelajaran terdapat suatu aktivitas atau perbuatan. Setiap kegiatan 
belajar akan menghasilkan sebuah perubahan yang diharapkan, yaitu 
hasil belajar. Hasil belajar akan terlihat pada suatu prestasi yang 
dihasilkan oleh siswa setelah diadakan evaluasi. 
Pembelajaran menurut Degeng adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 
pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode, untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan 
penetapan dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi 
pengajaran (Hamzah B. Uno, 2008:2). 
Sedangkan menurut Hamzah B.Uno (2009:2) pembelajaran 
memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai 
upaya untuk membelajarkan siswa, itulah sebabnya dalam belajar, 





siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber 
belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber 
belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 
terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  Dari beberapa 
pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah suatu proses aktif yang dilakukan seseorang untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menarik, 
efektif, kreatif dan inovatif dengan pendekatan, strategi dan metode 
pembelajaran yang sebagian besar prosesnya menitikberatkan pada 
aktifnya keterlibatan siswa (student centered). Ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam pembelajaran yaitu:  
a. Tujuan Pembelajaran 
Dalam pembelajaran perlu adanya sebuah tujuan 
pembelajaran karena tujuan pembelajaran merupakan salah satu 
aspek yang perlu dipertimbangkan, sebab segala kegiatan 





pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut dan 
penuangan tujuan pembelajaran ini bukan hanya untuk mengetahui 
keberhasilan yang ingin dicapai namun juga untuk memperjelas 
arah yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan belajar, tetapi juga 
dari segi efisiensi diperoleh hasil yang maksimal.  
Menurut Robert F. Mager  seperti yang dkutip oleh Hamzah 
B Uno memberikan pengertian tujuan pembelajaran adalah 
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh 
siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu (Hamzah B 
Uno, 2008: 35). 
Ada beberapa keuntungan yang diperoleh melalui 
penuangan tujuan pembelajaran tersebut yaitu (Hamzah B Uno, 
2008:34): 
1). Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara 
tepat. 
2). Pokok bahasan dapat dibuat seimbang, sehingga tidak ada 
materi pelajaran yang dibahas terlalu mendalm atau sedikit. 
3). Guru dapat menetapkan berapa banyak materi pelajaran yang 
dapat atau disajikan dalam setiap jam pelajaran. 
4). Guru dapat menetapkan urutan dan rangkaian materi pelajaran 
secara tepat. Artinya peletakkan masing-masing materi 
pelajaran akan memudahkan siswa dalam mempelajari isi 
pelajaran. 
5). Guru dapat dengan mudah menetapkan dan mempersiapkan 
strategi belajar mengajar yang paling cocok dan menarik. 
6). Guru dapat dengan mudah mempersiapkan berbagai keperluan 
peralatan maupun bahan dalam keperluan belajar. 
7). Guru dapat dengan mudah mengukur keberhasilan siswa dalam 
belajar.  
8). Guru dapat menjamin bahwa hasil belajarnya akan lebih baik 











b. Perencanaan Pembelajaran 
   Untuk mendapatkan  tercapainya tujuan pembelajaran maka 
dalam pembelajaran diperlukan adanya perencanaan pembelajaran, 
dimana perencanaan ini yaitu suatu cara yang memuaskan untuk 
membuat kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik, disertai 
dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil 
kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
   Perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar 
dapat tercapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan 
pembelajaran tersebut dilakukan dengan asums antara lain 
(Hamzah B Uno, 2008:3):  
1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali 
dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 
dengan adanya desain pembelajaran. 
2. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan sistem. 
3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan sebagaimana 
seseorang belajar . 
4. Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan  
pada siswa secara perorangan. 
5. Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada 
ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini aka nada 
tujuan langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari 
pembelajaran. 
6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajarna adalah 
mudahnya siswa untuk belajar. 
7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua 
variabel pembelajaran 
8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan 
metode pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 





Kesimpulan dari definisi diatas bahwa perencanaan pembelajaran 
adalah merupakan suatu kegiatan yang direncanakan dalam 
hubungannya dengan proses belajar mengajar atau pembelajaran 
untuk mengembangkan, evaluasi dan pemeliharaan situasi dengan 
fasilitas pendidikan guna pencapaian tujuan pembelajaran. 
c.  Desain Pembelajaran 
Inti dari desain pembelajaran adalah untuk menetapkan metode 
pembelajaran yang optimal untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang diinginkan.  
Berikut ini adalah 10 langkah dalam mendesain pembelajaran 
menurut Dick and Carey (Hamzah B Uno,2008:23) yaitu: 
1. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran. 
2. Melaksanakan analisis pembelajaran 
3.  Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik 
siswa. 
4. Merumuskan tujuan performansi.  
5. Mengembankan butir-butir tes acuan patokan. 
6. Mengembangkan strategi pembelajaran. 
7. Mengembangkan dan memilih material pembelajaran. 
8. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif. 
9. Merevisi bahan pembelajaran. 
10. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif. 
 
d.  Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran 
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 





penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan 
tertenu. Dalam hal ini adalah tujuan pembelajaran (Direktorat 
Tenaga Kependidikan, 2008:3) 
Strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi 
pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang atau 
digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Seperti yang dikutip Hamzah B uno dari Dick dan Carey 
menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen dalam strategi 
pembelajaran, yaitu (1) kegiatan pembelajaran pendahuluan, pada 
bagian ini guru diharapkan dapat menarik minat siswa atas materi 
yang disampaikan, (2) penyampaian informasi, dalam kegiatan ini 
guru harus mampu menyampaikan informasi dengan baik setelah 
guru dapat menarik minat siswa terhadap materi sehingga 
informasi yang disampaikan guru dapat diserap oleh siswa, (3) 
partisipasi peserta didik, dalam kegiatan ini siswa harus aktif 
melakukan latihan secara langsung dan relevan dengan tujuan 
pembelajaran, (4) tes, dalam kegiatan ini harus dilakukan guru 
untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran khusus telah 
tercapai atau belum dan untuk mengetahui pengetahuan sikap dan 
ketrampilan telah benar-benar dimiliki oleh siswa atau belum, (5) 
Kegiatan lanjutan (Hamzah B Uno, 2008:3-7). 





e. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang 
telah disusun tercapai secara optimal. Metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi menunjuk 
pada sebuah perencanaan untuk mencapi sesuatu, sedangkan 
metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 
strategi. Dengan demikian suatu strategi dapat dilaksanakan 
dengan berbagai metode (Direktorat Tenaga Kependidikan, 
2008:5) 
Ada beberapa macam metode dalam pembelajaran (Direktorat 
Tenaga Kependidikan, 2008:13-29) 
1). Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara 
lisan. Metode ini senantiasa bagus bila pengunaannya betul-
betul disiapkan dengan baik, didukung alat dan media serta 
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunannya. 
Dalam metode ini siswa cenderung pasif karena siswa hanya 
mendengarkan materi yang diajarkan guru dan pertanyaan 
dilontarkan ketika ceramah telah selesai. 
 
 





2). Metode Diskusi Kelompok 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama 
metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, 
menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan 
siswa, serta untuk membuat suatu keputusan (Killen, 1998). 
3). Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode 
penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara 
lisan oleh guru.  
4). Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura 
atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, simulasi 
dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, 
prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan 
sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses 
pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek 
yang sebenarnya. Gladi resik merupakan salah satu contoh 





simulasi, yakni memperagakan proses terjadinya suatu upacara 
tertentu sebagai latihan untuk upacara sebenarnya supaya tidak 
gagal dalam waktunya nanti. 
5). Metode Tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 
two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara 
guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa 
bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat 
adanya hubungan timbal balik secara langsung antara guru. 
6). Metode Tugas dan Resitasi 
Metode tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, 
tetapi lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok. Tugas 
dan resitasi bisa dilaksanakan di  rumah, di sekolah, di 
perpustakaan dan tempat lainnya. 
7). Metode Latihan (Drill) 
Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memeperoleh 
suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah 
dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan 
bakat/inisiatif siswa untuk berpikir, maka hendaknya 





guru/pengajar memperhatikan tingkat kewajaran dari metode 
Drill. 
8). Metode Karya wisata (Field Trip) 
Karyawisata dalam arti metode mengajar mempunyai arti 
tersendiri, berbeda dengan karyawisata dalam arti umum. 
Karyawisata di sini berarti kunjungan ke luar kelas dalam 
rangka belajar. Contoh: Mengajak siswa ke gedung pengadilan 
untuk mengetahui sistem peradilan dan proses pengadilan, 
selama satu jam pelajaran. Jadi, karyawisata di atas tidak 
mengambil tempat yang jauh dari sekolah dan tidak 
memerlukan waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang 
lama dan tempat yang jauh disebut study tour. 
9). Metode problem solving 
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan 
hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu 
metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat 
menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari 









10). Metode Team Teaching 
Team Teaching pada dasarnya ialah metode mengajar dua 
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok 
siswa, jadi kelas dihadapi 
beberapa guru. Sistem regu banyak macamnya, sebab untuk 
satu regu tidak senantiasa guru secara formal saja, tetapi dapat 
melibatkan orang  luar yang dianggap perlu sesuai dengan 
keahlian yang dibutuhkan. 
2. Metode demonstrasi 
Menurut Muhibbin Syah (2005, 208) metode demonstrasi 
adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, 
aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan 
pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.  
Sedangkan menurut Daryanto (2009) Metode demonstrasi 
adalah suatu cara penyajian informasi dalam Proses Belajar Mengajar 
dengan mempertunjukkan tentang cara melakukan sesuatu disertai 
penjelasan secara visual dari proses dengan jelas. 
 Berikut adalah beberapa langkah dalam penggunaan metode 
demonstrasi yaitu: 
 






a.  Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan 
yaitu : 
1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah 
proses demonstrasi berakhir. 
2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang 
akan dilakukan. 
3) Lakukan uji coba demonstrasi. 
b.  Tahap Pelaksanaan 
1) Langkah pembukaan 
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, di antaranya: 
a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua 
siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa yang 
didemonstrasikan. 
b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh 
siswa. 
c)  Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan 
oleh siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk 
mencatat hal-hal yang dianggap penting dari 
pelaksanaan demonstrasi. 






2). Langkah pelaksanaan demonstrasi  
a) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang 
merangsang siswa untuk berpikir, misalnya melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki 
sehingga mendorong siswa untuk tertarik 
memperhatikan demonstrasi. 
b) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan 
menghindari suasana yang menegangkan.  
c) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 
demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh 
siswa.  
d) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang 
dilihat dari proses demonstrasi itu. 
3). Langkah mengakhiri demonstrasi 
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 
pembelajaran perlu diakhiri dengan memberikan tugas-
tugas tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan 
demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa 





memahami proses demonstrasi itu atau tidak. Selain 
memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan 
siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya 
proses demonstrasi itu untuk perbaikan selanjutnya. 
c.  Tindak lanjut 
1) Bersama siswa mengevaluasi pelaksanaan dan hasil siswa. 
2) Mengulagi semua langkah demonstrasi jika perlu. 
3) Memberi tugas pada siswa (membuat laporan, dan tugas 
lain). 
Sebagai suatu metode pembelajaran, metode demonstrasi 
memiliki beberapa kelebihan (Sanjaya,2006: 152 ), diantaranya: 
a. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu 
proses atau kerja suatu benda. 
b. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya 
mendengar tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
c. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 
dihindari, sebab siswa disuruh langsung memperhatikan bahan 
pelajaran yang dijelaskan.  
d. Memudahkan berbagai jenis penjelasan. 
e. Kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki melalui  pengamatan dan 
contoh kenkret, dengan menghadirkan objek sebenarnya. 





f. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. 
Dengan demikian siswa akan lebih meyakini kebenaran materi 
pelajaran.  
Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga 
memiliki kelemahan (Sanjaya,2006: 152 ), diantaranya: 
a. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, 
sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal 
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi.  
b. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang 
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan 
pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 
c. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang 
khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih lebih 
profesional. Di samping itu demonstrasi juga memerlukan 
kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 
pembelajaran. 
  
3. Motivasi  Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang diartikan kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu itu 
bertindak. Menurut Sumadi Suryabrata (2007: 70), motif adalah 





keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu  untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan. 
Menurut Hamzah Uno (2008: 3),  motif adalah daya penggerak dalam 
diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai 
tujuan tertentu  
Menurut McDonald yang dikutip Hamalik (2002: 173), 
“Motivation is a energy change within the person characterized by 
affective arousal and anticipatory goal reactions”. Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Menurut Hamzah Uno (2008: 23), motivasi dan belajar 
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Motivasi dapat timbul 
karena faktor intrinsik yang berupa hasrat dan keinginan untuk berhasil  
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Faktor 
ekstrinsik adalah penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal 
pada siswa yang sedang belajar untuk melakukan perubahan tingkah 
laku dengan beberapa faktor pendukung untuk mencapai tujuan yang 
lebih baik.  
 






b. Fungsi motivasi 
Menurut Hamalik (2002: 175), fungsi motivasi ialah : 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 
2) Sebagai pengaruh, artinya mengarahkan perbuatan pada pencapaian 
tujuan yang diinginkan. 
3) Sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. Besar 
kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan. 
 
Adapun yang menjadi fungsi motivasi menurut Sardiman AM  
(1992: 85) yaitu: 
1) Pendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan fungsi 
motivasi adalah sebagai pendorong, pengarah, dan sebagai penggerak 
perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
c. Peranan motivasi dalam belajar 
Secara umum semua individu membutuhkan motivasi untuk giat 
dalam bekerja. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 62), makin 
tinggi dan berarti suatu tujuan, makin besar motivasinya, dan makin 





besar motivasi akan makin kuat kegiatan dilaksanakan. Motivasi dapat 
membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu, 
termasuk individu yang sedang belajar.  
Menurut Hamzah Uno (2008: 29), peranan motivasi dalam belajar 
yaitu : 
1) Peranan motivasi dalam penguatan belajar. Motivasi dapat menjadi 
penguatan belajar seseorang apabila dia benar-benar mempunyai 
motivasi untuk belajar. Dengan kata lain motivasi dapat 
menentukan hal-hal di lingkunagan anak yang dapat memperkuat 
perbuatan belajar. 
2) Peranan motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peranan 
motivasi dalam memeperjelas tujuan belajar erat hubungannya 
dengan kemakanaan belajar. Seseorang akan tertarik untuk belajar 
ketika orang tersebut sudah mengambil manfaat dari yang telah 
dipelajarinya. 
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang yang termotivasi 
untuk belajar sesuatu akan berusaha mempelajari dengan baik dan 
tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik. 
 
Berdasarkan pendapat di atas terlihat bahwa motivasi akan sangat 
berperan pada kegiatan belajar yang sedang dikerjakan oleh seseorang 
siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan memiliki energi 
yang sangat besar untuk melakukan kegiatan belajar yang pada 
akhirnya akan diperoleh hasil prestasi yang lebih baik. 
d. Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
Ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi belajar diperlukan guru 
untuk mengintrospeksi diri dengan metode belajar yang digunakan dan 
diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar 





siswa. Menurut Sardiman AM (2003: 89), siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dapat dicirikan sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). 
3) Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 
4) Lebih senang kerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
6) Dapat mempertahanankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakininya. 
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Siswa yang memiliki motivasi tinggi dapat dilihat dari 
kegiatannya yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugasnya, selain itu 
mereka akan menunjukkan keterlibatan yang besar dalam belajar tanpa 
merasakan adanya tekanan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi tentu akan memiliki motivasi untuk berprestasi lebih baik. 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 
belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan 
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan 
kelas maupun individu  





Menurut anni (2005:4) hasil belajar merupakan perubahan 
perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tingkah laku tersebut 
tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Oleh karena itu 
apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka 
perubahan tingkah laku yang diperoleh adalah berupa penguasaan 
konsep. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicapai 
oleh pembelajar setelah melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan 
dalam tujuan pembelajaran. 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). 
Hasil belajar biasanya diacukan pada tercapainya tujuan belajar. 
Penilaian tujuan pembelajaran siswa memerlukan suatu daftar cek atau 
skala penilaian untuk membantu memusatkan perhatian pada aspek-
aspek yang penting dari ketrampilan yang dinilai tersebut (Hamzah B 
Uno,2008:210). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya 
Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar : (1). 
Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). 
Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22)  
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan 
kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah 
profesional yang dimiliki oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru 





baik di bidang kognitif (intelektual), bidang sikap (afektif) dan bidang 
perilaku (psikomotorik). 
Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu : 
(a). Keterampilan dan kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; (c). 
Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan 
bahan yang ada pada kurikulum sekolah, (Nana Sudjana, 2004:22). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu :  
a. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar).  
Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan 
pada faktor dari dalam individu yang belajar. Adapun faktor yang 
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara 
lain yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain 
sebagainya. 
b. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar).  
Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 
faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, 
dan pembentukan sikap. Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah 
sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus 
semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses belajar 
merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa, (Nana 
Sudjana, 1989:111). 









B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Syarifah Nurhayati (2008) tentang 
“Efektifitas Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Bidang Studi 
Fiqih Di MTS Soebono Mantofani Jombang Ciputat-Tangerang” 
menyimpulkan bahwa  Metode demontrasi memberi kemudahan pada 
siswa kelas satu dalam memahami pelajaran. Dengan menggunakan 
metode demontrasi pada bidang studi fiqih di MTs Soebono Mantofani 
ternyata perhatian dan minat siswa dalam pelajaran fiqih sangat 
posistif.  Dengan penerapan metode demontrasi dalam bidang studi 
fiqih di MTs Soebono Mantofani mayoritas siswa menyenangi dan 
responnya pun sangat baik, hal ini didukung dengan sebagian besar 
siswa menjalankan semua perintah guru untuk mendemontrasikan 
karena ingin lebih paham. Daya ingat siswa pun sangat terbantu 
dengan penggunaan metode demontrasi dan siswa pun mempunyai 
pengalaman dan kesan yang banyak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rubiyo (2011) tentang  “Pengaruh 
Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi Terhadap Minat 
Belajar Siswa Kelas Xl Pada Sub Kompetensi Perbaikan / Servis 
Sistem Kopling Di Smk Ma’arif Nanggulan” menyimpulkan bahwa  





ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol sesudah menggunakan metode demonstrasi. hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil T hitung  lebih besar dari T tabel sebesar 
2,048 > 1,699 dengan perolehan rerata nilai minat kelas eksperimen 
lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 78,06 > 66,75. Dengan 
demikian penggunaan metode pembelajaran demonstrasi memberikan 
pengaruh positif terhadap minat belajar siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Astrea Ulfa (2008) dengan judul 
“ Pelaksanaan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Fiqih di MI 
Wonorejo Dusun Pangayom Kaliwungu Kendal” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Proses pembelajaran fiqih 
dengan menggunakan metode demontrasi yang dilakukan di MI 
Wonorejo Pangayom Kaliwungu Kendal dilakukan dengan beberapa 
tahap: (1) Kegiatan perencanaan pembelajaran demonstrasi mata 
pelajaran fiqh, yaitu sebelum proses pembelajaran ada program 
perencanaan yang disebut dengan rencana program pembelajaran 
(RPP). (2) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran demonstrasi mata 
pelajaran fiqih yang dilakukan dengan pre tes. Penjelasan materi 
dilakukan memberikan pengertian/penjelasan garis-garis besar 
pelaksanaan materi yang akan didemonstrasikan, dan pelaksanaan 
demonstrasi dilakukan dengan cara guru memberi contoh praktek 
materi yang diajarkan lalu meminta beberapa orang siswa 
mempraktekkannya di depan teman-teman siswa lain. (3) Kegiatan 





evaluasi/tindak lanjut dilakukan setelah proses demonstrasi selesai, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan sendiri. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam metode demontrasi pada 
pembelajaran Fiqih adalah pengalaman, pembiasaan, rasional, 
emosional, fungsional, keteladanan.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran yang efektif yaitu siswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga menimbulkan minat dan perhatian 
siswa dan dapat membangkitkan motivasi belajar. Pada akhirnya proses 
pembelajaran tersebut dapat meningkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang diwujudkan dalam hasi belajar.  
Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka seorang pendidik 
atau guru harus menggunakan metode atau cara tertentu untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya suatu 
pembelajaran banyak bergantung kepada metode yang digunakan. Untuk 
dapat menggunakan metode yang baik, seorang guru harus mempunyai 
pengetahuan tentang konsep dari metode serta kebaikan dan keburukan 
metode tersebut.  
Selain harus menguasai materi, seorang guru juga harus dapat 
menempatkan metode sesuai dengan materi pelajaran agar maksud dan 
tujuan tercapai. Seperti materi pelajaran tune up motor bensin di SMK 





Muhammadiyah Cawas, banyak membahas tentang pemeliharaan engine 
dan service, yang tentunya berhubungan dengan media atau alat yang 
digunakan untuk proses demonstrasi. 
Untuk itu seorang guru dituntut untuk dapat menggunakan metode 
yang tepat maupun penggunaan media yang baik agar dapat memberikan 
pemahaman serta pengalaman bagi anak didik. Melalui materi pelajaran 
tune up motor bensin diharapkan dapat memberi ketrampilan dan 
pengetahuan kepada siswa. Pada pelajaran mata pelajaran tune up motor 
bensin, menggunakan metode demonstrasi, diharapkan proses belajar 
mengajar berjalan dengan efektif dan siswa memiliki motivasi untuk 
mengikuti proses pembelajarannya. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian 
4. Bagaimanakah prosedur penggunaan metode demonstrasi untuk siswa 
kelas X pada mata pelajaran tune up motor bensin di SMK 
Muhammadiyah Cawas Klaten? 
5. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas X terhadap implementasi 
metode demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor bensin di 
SMK Muhammadiyah Cawas Klaten? 





6. Bagaimana hasil belajar dengan penggunaan metode demonstrasi pada 
mata pelajaran tune up motor bensin untuk siswa kelas X di SMK 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan merupakan kegiatan pengumpulan data 
dan penyajian informasi secara obyektif mengenai hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada pembelajaran mata pelajaran tune up 
motor bensin untuk siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu memberikan 
gambaran secara obyektif tentang realitas di lapangan. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dilakukan pada variabel mandiri tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono, 2010 : 
56). Menurut Saifudin Anwar, M.A, (1998:126) menjelaskan bahwa penelitian 
deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang 





Hal ini sependapat dengan Suharsimi Arikunto (1990 : 309) bahwa 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada menurut apa adanya 
pada saat penelitian itu dilakukan. Dalam penelitian deskriptif tidak untuk 
menguji hipotesis tertentu, namun hanya menggambarkan apa adanya suatu 
variabel, gejala, atau keadaan. Dengan demikian, dalam penelitian ini akan 
digambarkan penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran mata 
pelajaran tune up motor bensin siswa kelas X SMK Muhammadiyah Cawas 
Klaten tahun ajaran 2011/2012. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 
kualitatif sebagai pendukungnya. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini 
adalah data yang berupa kata-kata sehingga dengan pendekatan ini dapat 
diperoleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai makna, 
kenyataan dan fakta yang relevan.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 
Cawas Klaten, dengan alamat: Jl. Tembus Barepan Cawas, Barepan, Cawas, 
Klaten. Waktu pelaksanaan penelitian adalah pada bulan Oktober 2011 tahun 
ajaran 2011/ 2012. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa 
    38 





Dalam penelitian ini siswa dijadikan subyek untuk pengambilan data 
untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
metode demonstrasi. Untuk pengambilan data pada siswa, peneliti 
menggunakan angket yang dibagikan kepada masing-masing untuk siswa 
kelas X di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten yang berjumlah 106 siswa 
yang terdiri dari kelas XOA, XOB, XOC dan untuk mengetahui hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi peneliti 
menggunakan pre test sebelum proses pembelajaran dan post test sesudah 
pembelajaran. 
2. Guru 
Guru dijadikan sebagai subyek untuk pengambilan data berupa 
kesiapan proses pembelajaran, hasil belajar siswa, dan keefektifan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, pengambilan data 
dilakukan dengan wawancara kepada guru pengampu mata pelajaran tune 
up motor bensin yang menggunakan metode demonstrasi dalam proses 
pembelajarannya, dan untuk mengetahui kendala atau hambatan yang 
terjadi pada saat pembelajaran dengan metode demonstrasi. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Hasil belajar dengan menggunakan metode demonstrasi 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dalam 





pencapaian tujuan pembelajaran pada pelajaran tune up motor bensin 
dengan tolak ukur adalah dengan menggunakan tes hasil belajar yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga menimbulkan 
kondisi yang menyenangkan, dan adanya partisipasi siswa, sehingga hasil 
belajar siswa meningkat. 
2. Metode Demonstrasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses 
pembelajaran yang menggunakan  metode demonstrasi dalam pelajaran  
tune up motor bensin mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar  
3. Memelihara / Tune up motor bensin dalam penelitian ini  maksudnya 
adalah materi pelajaran yang dipilih oleh peneliti karena di SMK 
Muhammadiyah Cawas materi pelajaran ini tergolong masih kurang 
tercapai dalam hasil belajarnya. Materi ini meliputi teori yang kemudian 
dijelaskan kepada siswa dengan menunjukkan obyek secara langsung 
kepada siswa bagaimana langkah-langkah atau prosedur menyetel celah 
katup dengan baik dan benar misalnya, yang kemudian siswa ditunjuk 
untuk mempraktekkan langsung ke obyeknya setelah dijelaskan oleh guru.   
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan data 
Metode pengumpulan data merupakan alat penting dalam suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Metode  
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 4 metode yaitu : 





1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan secara sistematis, yaitu 
pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi 
sebagai instrument pengamatan yang telah dirancang tentang apa yang akan 
diamati dan dimana tempatnya. Observasi dilakukan untuk mengamati 
secara langsung kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi untuk mengetahui suasana kegiatan pelajaran tune up motor 
bensin di kelas.  
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini adalah untuk digunakan sebagai 
kelengkapan untuk memperoleh data tentang kendala-kendala yang 
dihadapi selama penggunaan metode demonstrasi. Pengumpulan data yang 
dilakukan dengan wawancara terhadap pihak yang berkompeten dalam 
pembelajaran metode demonstrasi yaitu  guru dan ketua jurusan di SMK 
Muhammadiyah Cawas. Teknik wawancara dikemukakan secara bebas, 
artinya kalimat atau pertanyaan tidak terpaku pada pedoman wawancara 
yang ada, namun pertanyaan dapat diperdalam dan dikembangkan sesuai 
dengan kondisi di lapangan. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa 
meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan selain itu dokumentasi diperlukan untuk 
mengetahui data kuantitatif yang berupa hasil belajar siswa dalam ulangan 





harian dan data yang telah tersedia dalam bentuk arsip dan buku yang 
mendukung penelitian antara lain berupa perangkat pembelajaran, silabus, 
sarana dan prasarana di bengkel otomotif. 
 
 
4. Angket Penelitian 
Angket merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang diberikan 
kepada siswa dengan maksud untuk mengungkapkan keadaan atau kesan 
yang ada pada diri responden maupun diluar dirinya. Angket disini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang peranan metode demonstrasi, 
kesiapan guru dan siswa, serta keefektifan pembelajaran minat belajar 
siswa dan sikap siswa dan daya serap siswa terhadap materi mata pelajaran. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini digunakan pedoman observasi dan 
dokumentasi serta butir-butir pertanyaan dalam wawancara.  
Tabel.1 Kisi-kisi dokumentasi  
No Indikator 
1 Penggunaan metode demonstrasi oleh guru 
2 Tes hasil belajar mata pelajaran tune up motor bensin kelas X. 
3 Silabus yang digunakan guru mata pelajaran tune up motor bensin kelas 







Tabel. 2 Kisi-kisi pedoman observasi 
No Indikator 
1 Kedisiplinan siswa 
2 Perilaku siswa dikelas 
3 Komunikasi guru dengan siswa dikelas 
Tabel. 3 Garis-garis besar dari pedoman wawancara 
NO Indikator 
1 Kesiapan Guru dalam proses penggunaan Metode demonstrasi. 
2 Keefektifan selama pembelajaran metode demonstrasi 
3 Hambatan-hambatan dalam menggunakan metode demonstrasi dan upaya 
yang telah dilakukan oleh pihak sekolah 
4 Motivasi belajar terhadap mata pelajaran selama berlangsungnya metode 
demonstrasi 
Tabel. 4 Kisi-kisi Angket Penggunaan Metode Demonstrasi 








1. Pelaksanaannya 1,2,3,4,5 5 
2. Kesungguhan dalam 
belajar 
6,7 2 
3. Keberanian bertanya 8,9,10 3 








5. Pemberian pertanyaan 12,13,14 3 





















































































8. Pengelolaan interaksi 
belajar mengajar 
20 1 




21,22,23 3 Motivasi siswa  
10. Pemahaman materi 
siswa 
24 1 
Jumlah Total 30 





































G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 1997:145). 
Instrumen yang valid atau sahih mempunyai tingkat validitas yang tinggi  
Validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan pengujian validitas isi (Content Validity). Validitas isi 





dilakukan dengan mengkonsultasikan butir-butir instrumen yang telah 
disusun kepada para ahli (Expert judgement) dan dosen pembimbing. 
Pengujian validitas empiris dilakukan uji langsung instrumen pada 
populasi.  
Setelah validasi isi selesai, maka diteruskan dengan uji coba 
instrumen. Setelah data dari hasil uji coba ditabulasikan, maka validitas 
konstruksi dihitung dengan analisis item yaitu dengan mengkorelasikan 
antar nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total menggunakan 




n = Jumlah responden 
XYr  = Korelasi antara nilai tiap butir dengan skor total 
ix  = Nilai tiap butir pertanyaan 
iy  = Nilai skor total  (Sugiyono, 2010: 255). 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas sama dengan konsisten, atau keajekan. Suatu instrumen 
dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. 
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Artinya bila dilakukan suatu tes, mempunyai hasil yang sama ketika 
dilakukan tes kembali (Sukardi, 2003:127-128). 
Pengujian keterandalan instrumen menggunakan metode “internal 
consistency”, karena uji coba dilakukan hanya satu kali menggunakan  
Alpha Cronbach, dengan mempertimbangkan skor pada item ini antara 1 
sampai dengan 4, bukan skornya 1 dan 0 (Suharsimi Arikunto, 2006:196). 








 Keterangan : 
11r   = Reliabilitas instrumen 
k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2
b  = Jumlah varians butir 
2
t   = Varians total 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
diskriptif, artinya data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan apa adanya 
kemudian di analisis secara diskriptif untuk mendapatkan gambaran mengenai 
fakta yang ada. 
Karena penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif maka teknik 
analisis data menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah didapat tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008:147). 
Teknik analisis data menggunakan bantuan SPSS 16 for windows dan 
Microsoft excel.  
1. Teknik analisis dalam penelitian ini untuk menganalisis implementasi 
metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru adalah dengan 
mendiskripsikan penggunaan metode observasi oleh guru. Peneliti menilai 
tahap – tahap penggunaan metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru 
dengan berpedoman dengan lembar observasi yang telah disusun. Dari data 
– data yang didapatkan tersebut kemudian ditabulasikan dan dianalisis 
apakah penggunaan metode demonstrasi oleh guru telah sesuai dengan 
pedoman operasional metode demonstrasi, sehingga diperoleh jawaban 
permasalahan yang telah dirumuskan. 
2. Untuk menganalisis motivasi belajar siswa kelas X pada pembelajaran mata 
pelajaran tune up motor bensin adalah dengan mendiskripsikan data – data 





yang diperoleh dari hasil angket siswa,  setelah implementasi metode 
demonstrasi oleh guru. Persentase hasil angket yang diperoleh 
menggambarkan bagaimana motivasi siswa kelas X dalam pembelajaran 
mata pelajaran tune up motor bensin akibat penggunaan metode demonstrasi 
oleh guru. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar dengan menggunakan metode demonstrasi 
pada mata pelajaran tune up motor bensin yang diajarkan di SMK 
Muhammadiyah Cawas Klaten maka dapat dilakukan persentase terhadap 
hasil belajar siswa pada pelajaran tune up motor bensin. 
Data penelitian yang diperoleh selanjutnya dlakukan analisis secara 
deskriptif, kriteria predikat pada masing – masing skor hasil belajar 
diperoleh dari deskripsi data dalam bentuk table distribusi frekuensi. Untuk 
mendeskripsikan data penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif 
yaitu mengukur harga mean (M), median (Me), rentang nilai (range), dan 
simpangan baku atau standar deviasi (SD), dengan menggunakan komputer 
statstik SPSS 16. 
a. Rerata atau Mean (M) 
Mean adalah nilai rata – rata dari suatu kelompok yang diteliti dan 
perhitungannya dapat menggunakan rumus: 
Me =  
Dimana: 





Me = Mean atau rata – rata 
∑   = Epsilon (dibaca Jumlah) 
Xi  = Nilai x ke i sampai ke n 
n   = jumlah individu (Sugiyono, 2005:43) 
 
b. Median (Me) 
Median adalah mengurutkan data atau nilai yang terkecil sampai 
terbesar atau sebaliknya. Perhitungan median dapat menggunakan 
rumus: 
Md = b+p  
Dimana: 
Md   = Median 
B      = Batas bawah dimana Median akan terletak 
P      = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
F      = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
f       = Frekuensi kelas median ( Sugiyono,2005 : 46) 
c. Rentang Nilai (Range) 





Rentang nilai adalah nilai perbedaan antara skor yang paling tinggi 
dengan skor yang paling rendah pada suatu distribusi. Rentang nilai 
dapat diketahui dengan jalan mengurangi data tertinggi atau terbesar 
dengan data terendah atau terkecil. Perhitungan median dengan 
rumus:  
R = Xt – Xr  
Dimana  
R = Rentang 
Xt = Data terbesar dalam kelompok 
Xr = Data terkecil dalam kelompok (Sugiyono, 2005 : 48) 
d. Standar Deviasi (SD) 
Standar deviasi adalah rata - rata kuadrat penyimpangan masing – 
masing skor individu dari mean kelompok. Perhitungan standar 
deviasi dapat menggunakan rumus: 
S =  
Dimana : 
S = Standar Deviasi 





X = Nlai tengah tiap – tiap interval kelas 
N = Banyaknya data (Sugiyono, 2005:52) 
e. Distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi disajikan dalam bentuk table frekuensi yang 
digunakan untuk membantu dalam perhitungan rata – rata skor atau 
mean (M), nilai tengah (Me), rentang nilai (range)dan standar 
deviasi (SD). Distribusi frekuensi adalah pengelompokkan data 
kedalam beberapa kelas dan kemudian dihitung banyaknya data 
kedalam beberapa kelas kemudian dihitung banyaknya pengamatan 
yang masuk kedalam tiap kelas. Data yang disajikan dalam bentuk 
sebaran frekuensi dikatakan sebagai data yang dikelompokkan. 
Untuk memperoleh ketegasan pengkategorian variabel maka dalam 
penelitian ini hanya digunakan 3 kategori yaitu sebagai berikut : 
 
M-3SD s/d M-1,5 SD  = Kurang 
M-1,5 SD s/d M  = Tinggi 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini akan mengkaji tentang hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran Tune Up Motor 
Bensin di Smk Muhammadiyah Cawas Klaten, berikut ini akan diuraikan 
mengenai penggunaan metode demonstrasi, motivasi belajar siswa, dan hasil 
belajar siswa. 
1. Hasil Penelitian Prosedur Penggunaan Metode Demonstrasi Guru 
Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran tune up motor 
bensin guru telah melakukan prosedur penggunaan metode demonstrasi, 
yaitu : 
a) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses 
demonstrasi berakhir. 
b) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilakukan. 
c) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat 





d) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa. 
e) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, 
misalnya siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap 
penting dari pelaksanaan demonstrasi. 
f) Memulai demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
mengandung teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik 
memperhatikan demonstrasi. 
g) Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 
suasana yang menegangkan. 
h) Meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonstrasi 
dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa. 
i) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses 
demonstrasi itu. 
j) Guru memberikan tugas-tugas yang ada kaitannya dengan 
pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan 
pembelajaran, apabila demonstrasi selesai dilakukan. 
k) Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses 
demonstrasi untuk perbaikan selanjutnya. 
l) Bersama siswa mengevaluasi pelaksanaan dan hasil belajar siswa. 
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Hal ini sesuai dengan apa yang dirasakan para siswa pada saat guru 
mengajar menggunakan metode demonstrasi pada mata pelajaran tune 
up motor  bensin. 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Hasil metode demontrasi ini efektif digunakan dalam pembelajaran, 
karena dapat meningkatkan motivasi siswa sebesar 85,26%. Secara lebih 
jelas hasil peningkatan motivasi siswa dapat digambarkan ke dalam 










Gambar 1. Histogram Motivasi Siswa 
3. Hasil Belajar Siswa 
a). Hasil Pretest Siswa. 





Pada hasil belajar siswa ini adalah hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode demonstrasi namun belum sesuai dengan prosedur 
penggunaan metode demontrasi dimana hasil ini didapat dari hasil 
pretest dari kelas XO A, XO B, dan XO C yang digabungkan menjadi 
satu dengan data sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Pretest Siswa 
Nilai Jumlah siswa % 
4,5 1 0,9 
5 15 14,1 
5,3 3 2,8 
5,5 11 10,3 
5,8 11 10,3 
5,9 2 1,8 
6 27 25,4 
6,3 1 0,9 
6,5 7 6,6 
6,7 1 0,9 
6,8 1 0,9 
7 17 16 
7,1 2 1,8 
7,3 4 3,7 
7,5 3 2,8 
Total 106 100 
 
Dari Tabel 6. Diatas maka nilai maksimal dari hasil Pretest tersebut 
adalah 7,5 yang diperoleh oleh 3 siswa, dan nilai minimal dari hasil 
pretest itu adalah 4,5 yang diperoleh oleh 1 siswa. Dengan mean 6,213 





dan standar deviasi 0,885. maka distribusi frekuensi berdasarkan kelas 
interval adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest 
Kelas Interval F F (%) 
4,5 – 5,9 43 40,5 
6,0 – 6,7 36 33,9 
6,8 – 7,5 27 25,4 
7,6 – 8,3 3 2,8 
Total 106 100 
Sumber: Data Primer Diolah 
Histogram dari distribusi frekuensi hasil pretest siswa sebagai 
berikut:
 
Gambar 2. Histogram Sebaran Hasil Pretest Siswa Kelas X 
 





Pengkategorian data hasil pretest dibuat berdasarkan mean dan 
standar deviasi, dimana nilai mean 6,213 dan standar deviasi 0,885.  
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pretest 
Kategori Batas Interval Frekuensi % 
Sangat Tinggi 6,2 s/d 7,5 36 33,9 
Tinggi 4,8 s/d 6,2 69 65 
Kurang 3,5 s/d 4,8 1 0,9 
Total 106 100 
Sumber: Data Primer Diolah 
Berdasarkan pada tabel 8 menunjukkan bahwa hasil Pretest siswa 
kelas X pada mata pelajaran Tune up motor bensin di Smk 
Muhammadiyah Cawas, dalam kategori Sangat Tinggi sebanyak 36 
siswa (33,9%) dan hasil belajar dalam kategori Tinggi sebanyak 69 
Siswa (65%) dan dalam kategori Kurang hanya 1 siswa (0,9%)  
b). Hasil Belajar Postest  
Pada hasil belajar siswa yang kedua ini, adalah hasil belajar yang 
menggunakan metode demonstrasi yang sesuai dengan prosedur 
penggunaan metode demonstrasi, dimana hasil ini di dapat dari hasil 
posttest kelas XO A, XO B, XO C, yang digabungkan sehingga 
diperoleh data sebagai berikut:  
 Tabel 9. Hasil Postest Siswa 
 Nilai Jumlah Siswa % 
5 2 1,8 





6 10 9,4 
6,5 1 0,9 
6,7 1 0,9 
6,8 5 4,7 
7,0 56 52,8 
7,1 1 0,9 
7,2 4 3,7 
Nilai Jumlah Siswa % 
7,3 1 0,9 
7,4 1 0,9 
7,5 4 3,7 
7,6 2 1,8 
7,7 2 1,8 
7,8 3 2,8 
8,0 12 11,3 
8,3 1 0,9 
Total 106 100 
 
Dari Tabel 9. Diatas maka nilai maksimal dari hasil Pretest tersebut 
adalah 8,3 yang diperoleh oleh 1 siswa, dan nilai minimal dari hasil 
postest itu adalah 5 yang diperoleh oleh 2 siswa. Dengan mean 7,119 
dan standar deviasi 0,811 maka distribusi frekuensi berdasarkan kelas 
interval adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Hasil Postest 
Kelas Interval Frekuensi F (%) 
5,0 – 5,6 2 1,8 
5,7 – 6,3 10 9,4 
6,4 – 7,0 63 59,4 
7,1 – 7,7 15 14,1 





7,8 – 8,6 16 15 
Total 106 100 
Sumber: Data Primer Diolah 
Histogram dari distribusi frekuensi posttest siswa kelas X adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Sebaran Frekuensi Hasil Postest Siswa Kelas X 
Pengkategorian data hasil Postest dibuat berdasarkan mean dan 
standar deviasi, dimana nilai mean 7,119 dan standar deviasi 0,811.  
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Posttest 
Kategori Batas Interval Frekuensi % 
Sangat Tinggi 7,1 s/d 8,3 31 29,2 
Tinggi 5,9 s/d 7,1 73 68,8 
Kurang 4,6 s/d 5,9 2 1,8 
Total 106 100 
Sumber: Data Primer Diolah 





Berdasarkan pada tabel 11 menunjukkan bahwa hasil Pretest siswa 
kelas X pada mata pelajaran Tune up motor bensin di Smk 
Muhammadiyah Cawas, dalam kategori Sangat Tinggi sebanyak 31 
siswa (29,2%) dan hasil belajar dalam kategori Tinggi sebanyak 73 
Siswa (68,8%) dan dalam kategori Kurang hanya 2 siswa (1,8%)  
 
B. Pembahasan  
Belajar merupakan proses perubahan perilaku dimana proses tersebut 
didahului oleh pengalaman dan hasil perubahan perilaku bersifat lebih 
permanen. Keberhasilan dari belajar berkaitan dengan penguasaan materi, 
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran dapat 
dilihat dari hasil belajarnya. Indikator hasil belajar berupa angka – angka yang 
dituangkan dalam nilai raport, indeks prestasi, dan sebagainya. 
 Dalam penelitian ini akan mengkaji hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaranya pada mata pelajaran 
tune up motor bensin. Namun dalam pencapaian hasil belajar tersebut juga 
akan mengetahui seberapa besar motivasi siswa dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi,  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana prosedur 
penggunaan metode demonstrasi, serta bagaimana juga motivasi siswa pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi terhadap hasil belajar 
siswa jurusan mekanik otomotif di Smk Muhammadiyah Cawas Klaten. 





Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes, metode angket, wawancara, dan dokumentasi. Subyek pada  
penelitian ini adalah siswa kelas x jurusan mekanik otomotif dan guru mata 
pelajaran tune up motor bensin.  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang bagaimanakah prosedur 
penggunaan metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor bensin maka 
diketahui bahwa prosedur penggunaan metode demonstrasi telah sesuai 
dengan prosedur metode demonstrasi yang benar hal ini dapat diketahui dari 
observasi telah terlaksananya item – item atau poin yang ada pada metode 
demonstrasi yang benar, hal ini juga didukung dengan hasil wawancara guru 
pengampu mata pelajaran yang telah paham dan mengetahui konsep metode 
demonstrasi yang benar.  
 Dari hasil analisis deskriptif untuk motivasi siswa yang diajar 
menggunakan metode demonstrasi ternyata menunjukkan hasil yang positif 
dimana menunjukkan persentase sebanyak 85,26%, hal ini juga didukung oleh 
hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa siswa menyukai 
metode demonstrasi dan sangat antusias terhadap metode demonstrasi yang 
digunakan dalam pembelajaran tune up motor bensin, hal ini pun didukung 
oleh hasil angket untuk siswa dimana sebanyak 54,72% siswa selalu merasa  
senang dan sebanyak 44,34% siswa selalu sangat antusias terhadap materi 
yang diajarkan dengan menggunakan metode demonstrasi. 
 Untuk hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada mata pelajaran tune up motor bensin berdasarkan hasil 





analisis maka diperoleh yang mendapat nilai dengan kategori sangat tinggi 
dengan skor antara 71 s/d 86 sebanyak 31 siswa atau 26 % dan siswa ini telah 
mencapai KKM yang ditentukan sekolah Smk Muhammadiyah Cawas, dan 
sebanyak 68,8% siswa dalam kategori tinggi dengan skor antara 5,9 s/d 7,1 
dan sebanyak 56 siswa atau 52,8% telah mencapai KKM dan sisanya belum 
mencapai KKM, Hasil ini berbeda dengan hasil sebelumnya dimana siswa 
dalam kategori sangat tinggi 33,9% namun hanya dengan skor antara 6,2 s/d 
7,5 dan hanya sebanyak 26 siswa dari skor tersebut yang telah mencapai 
KKM.  
 Hasil ini juga didukung dengan hasil wawancara guru dimana guru 
menyatakan bahwa penyampaian materi dengan metode demonstrasi lebih 
mudah dan komunikasi yang terjalin antara guru dengan siswa dapat berjalan 
dengan baik sehingga pemahaman materi oleh siswa dapat meningkat dan 
siswa pun mengakui bahwa pemahaman siswa ikut meningkat dengan hasil 
dari data angket dimana sebanyak 54,72% siswa atau sebanyak 58 siswa dari 
106 menjawab selalu meningkat, dan 38,68% siswa juga sering meningkat 
pemahaman materinya dengan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Eva Syarifah 
Nurhayati (2008) tentang efektivitas metode demonstrasi pada pembelajaran 
bidang fiqih di MTS Soebono Mantofani Jombang Ciputat Tangerang 
penelitian ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi memberikan 





kemudahan pada siswa dalam memahami pelajaran yang kemudian 
menimbulkan motivasi yang positif untuk siswa. 
 Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran dengan metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor 
bensin siswa kelas x jurusan mekanik otomotif di Smk Muhammadiyah Cawas 
Klaten, jika dilakukan dengan benar dan sesuai prosedur maka akan 
menimbulkan motivasi bagi siswa yang secara langsung membuat hasil belajar 
siswa dapat lebih baik dengan lebih banyak siswa yang mencapai nilai KKM 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan metode demonstrasi oleh guru pada siswa kelas X untuk 
pelajaran tune up motor bensin sudah sesuai dengan prosedur pedoman 
pelaksanaan metode demonstrasi yang baik sehingga didapatkan hasil 
belajar yang baik dari penggunaan metode demonstrasi yang dilakukan 
oleh guru. Adapun prosedur penggunaan metode demonstrasi secara garis 
besar sebagai berikut: 
a. Persiapan  
b. Pelaksanaan  
c. Evaluasi  
2. Motivasi belajar siswa kelas X pada pelajaran tune up motor bensin 
sangat positif setelah adanya penggunaan metode demonstrasi. Hal 
tersebut didasarkan pada persentase motivasi sebesar 85,26% 
3. Hasil Belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
pelajaran tune up motor bensin untuk siswa kelas X menunjukkan hasil 
yang baik, hal tersebut ditunjukkan dari persentase jumlah siswa yang 





telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 26 % 
dari kategori sangat tinggi dengan skor antara 71 s/d 86 atau sebanyak 31 
siswa dan sebanyak 56 siswa atau 52,8% dari kategori tinggi dengan skor 
antara 5,9 s/d 7,1 
B. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian yang perlu disampaikan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas X, 
guru mata pelajaran tune up motor bensin, dan ketua jurusan SMK 
Muhammadiyah Cawas, Klaten saja, sehingga hasil penelitian ini tidak 
dapat digeneralisasikan ke wilayah yang lebih luas.  
2. Metode demonstrasi yang digunakan pada penelitian ini hanya diterapkan 
pada pelajaran tune up motor bensin, jadi masih memerlukan modifikasi 
jika digunakan untuk pelajaran atau standar kompetensi yang lain. 
C. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat dikemukakan beberapa 
implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya selalu mengadakan evaluasi terhadap penggunaan 
metode demonstrasi pada pembelajaran tune up motor bensin karena 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, hal ini dibuktikan 
dengan hasil penelitian ini. 





2. Metode demonstrasi sangat baik digunakan pada pembelajaran tune up 
motor bensin. Metode demonstrasi juga dapat digunakan oleh pendidik 
pada standar kompetensi yang lain agar tujuan pembelajaran tercapai 
dengan baik sesuai dengan hasil penelitian ini. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, pembahasan, keterbatasan penulis dalam 
memaknai hasil penelitian maka, dapat dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi para Guru agar pelaksanaan metode demonstrasi dapat berjalan 
dengan baik dan mendapatkan hasil yang terbaik maka guru perlu 
menerapkan metode demonstrasi sesuai dengan konsep dan prosedur 
pelaksanaan metode demonstrasi yang baik dan benar. 
2. Bagi para siswa, penelitian ini dapat dijadikan langkah awal untuk 
melaksanakan penggunaan metode demonstrasi pada pembelajaran yang 
lain di Smk Muhammadiyah Cawas . 
3. Bagi pihak sekolah untuk dapat menambah sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 
metode demonstrasi, agar hasil belajar siswa dalam pembelajaran dapat 
tercapai lebih maksimal. 
4. Bagi para peneliti lain, semoga bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai 
bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
penggunaan Metode Demonstrasi sehingga diperoleh hasil penelitian yang 
lebih maksimal.  
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